


















































































































































































































































Daerah perbatasan merupakan beranda NKRI, wilayah terdepan yang dapat menangkal segenap gangguan, ancaman, dan rongrongan dari negara lain, yang 
membahayakan kedaulatan dan keutuhan negara. Namun situasi dan 
kondisi pendidikan di daerah perbatasan cenderung memprihatinkan 
karena kurang ditangani dengan baik. Padahal segala upaya untuk 
menangkal gangguan, ancaman, dan rongrongan tersebut niscaya 
tidak akan terwujud apabila tidak didukung oleh sumber daya 
manusia yang ada. Oleh karena itu, pembangunan pendidikan di 
daerah perbatasan perlu diberikan perhatian secara ekstra, tidak 
hanya terkait dengan upaya membentuk penguasaan, kemampuan, 
dan keterampilan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi 
juga kesadaran, sikap, dan perilaku nasionalisme yang tinggi.  Atas 
dasar hal itu, maka penguatan pendidikan karakter (PPK) pada para 
peserta didik di daerah perbatasan, terutama jiwa dan semangat 
nasionalisme, perlu sedini mungkin diupayakan dan ditingkatkan. 
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